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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
1 
PT. Mitra Saruta Indonesia adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang pembuatan sarWlg tangan. Sarung tangan yang dihasilkan merupakan 
sarong tangan dengan bahan dasar benang. Salah satu jenis sarung tangan yang 
diproduksi oleh PT. Mitra Saruta adalah sarung tangan dengan menggunakan 
proses dotting yaitu sarung tangan yang dilapisi oleh bintik kecil yang terbuat dari 
bahan PVC agar tidak licin. Untuk melakukan proses dotting ini, PT. Mitra 
mempunyai departemen dotting secara khusus. 
Pada departemen dotting ini, terdapat mesin dotting yang dialokasikan 
untuk berbagai ukuran antara lain ukuran S, M, dan L. Saat ini ada 4 mesin yang 
dialokasikan untuk membuat tipe M, dan masing masing I mesin untuk membuat 
tipe S dan L. 
Sifal pennintaan yang selalu berubah ubah, menuntut PT Mitra untuk 
dapat mengantisipasi perubahan perubahan yang terjadi di departemen Dotting, 
maka dalam hal ini akan dilakukan sebuah analisis untuk meJlcari model 1erbaik 
dari sistem produksi dari departemen dotting PT Mitra. Yang dimaksud model 
disini adalah suatu rangkaian sistem secara keseluruhan yang nantinya dapa1 
digWlakan untuk melakukan simulasi serungga seluruh mesin dapat bekerja secara 
optimal dalam menangani job job yang tersedia. 
Saai ini dikenal beberapa alai bantu yang dapat digullakall sebagai salafia 
untuk memodelkan berbagi bentuk sistem industri menjadi sebuah model 
representatif untuk kemudian dismuIasikan sepeni kondisi nyata. Beberapa alat 
bantu yang dapat digunakan adalah program Pro Model danjaringan Petri. 
Petri nets atau jaringan petri meupakan salah sa{u alat yang dapat 
digunakan untuk membangun model dan menganalisis jaringan dari suatu sistem 
secaro general dan membentuk modeJ matematis yang sesuai sehingga 
memudahkan peneliti untuk melihat pergerakan dari suatu sistem. Sedangkan Pro 
Model merupakan sebuab program pemodelan yang mernpuflyai kalakteI tUm 
deskripsi yang cukup lengkap untuk membangun sebuah model yang cukup 
representatif Dalam .hal ini, petri net dan Pro model akan digunakan sebagai alai 
hmtu untuk memodelkan sistem produksi Jotting yang ada pada PT. Mitra. 
Dengan keunggulan masing masing, kan dic;oba untuk dianaIisa s.;;jauh 
,,..ana 'Keakuratan model yang dibuat olen kedua a'at bantu tersebut. Tujuan lain 
dari pembentukan model ini adalah umuk memudahkan PT. 1"film unlil];, 
iHektkUkiW ilnillisis terh((Jap perubahal1 perubahan yang terjadi dalam sistem 
pwduksi dotting. 
\.2 'Rumusan permasalahan 
1. ~ermasalahan yang dihadapi adalah bagaimana membuat model yang 
paling sesuai untuk mew-akili sistem produksi depanemen dotting FT. 
Mitra. 
Bagaimana memilih model yang terbai1. anlara mudd ~ang Jibt:uiut 
Jengan bantuan program pro mooe\ atau dengan meggunakan teori 
jaringan pet,; 
1.3 {ujUJU) Peaelitiall 
Tujuan dari penelilian tugas akllil ini adalali. 
~ ~,"kmt..entuk suatu mOOe' sistem proouksi yang tepat bagi PT, Mitra Saruta 
Indonesia, schingga mempermudah PT, Mitra unluk me1akukan analisis 
krhaJap perubahan paJa Jepartemen yang diamati, 
2. Menganalisis dan memilih antara jaringan PelIi Jan Pw Mod·';;! :, • .;:t'<lg):!i 
"~<lt t(lntu permodehm yang temaik, 
I.4Batasan Pennasalaban dan asumsi yang digunakau 
Balasan Jan asumsi yang diberlakukan pada pembentukan mood ini adalah: 
i , Perrnasalahan han)'<1 dibata:>ipada peluodelan siskm departemCi'! dOHiH!:, 
2. Alat bamu pemrograman yang digunakan untuk mcmodclkan adalah 
prugmm Pw Mudd dan jaringan Petri. 
, lHt.:llJ.lihal ballaH baku ili~UlllSikill1 {) karella bahan baku sdalu tersedia di 
* Pc~ndahai1 material tidak memperhitungkan waktu, kar;;ma tiap mesin 
mempunyai buffer stock yang siap mensuplai mesin 
..', KUiUltitas kclatangan bahan baku dibil!lgldtkuu dengan Mangan Hl1ldom 
dan pendekatan distribu-,;i lerleVML 
1.5 Sistematika Peoulisa .. 
~';i5tcmatika penu~i5an disusun dengan langkah 1angkah sebagai berikut: 
Bat I : Pendahuluan 
?uda bab ini dibahas mengenai lahU" belakailg dilakukanJ1ya penelitian tugas akhir 
serta lujuan dilakulumnya penelitian tugai. aUli1 . 
nab n: Tcori Penunjang 
Pada hab ini ilijelaskan mengenai teori dasar yang iligunakan da1am memodelkan 
sistem produbi dotting, yaitu teoTi mengenai jaringan petri dan aplikasin)u, 
liiUUPWl JaSUf Jasu/" jJellggWIaatl pmgratll pm illodc:l. . 
Bah TTT: }VfetO\ioJogi PeneJitian 
Paaa bab ini merlje1askan mengenai }angkan }angkan pelaksanaan penelitian, 
dimulai dari studi literatur, pengambilan data, pengolahan data dan analisis claw. 
Pada babini dijclaskan mengenai sejarah singkat perusahaan, proses pmduks'i 
J~Hig ailakukan, kJmsusnya proses produksi: dotting. 
fi1ting~ -pengolahan data dengan Prr, ~Yfi'rde:~ pembentukan jaringan petri>; 3.Io.-:rta 
.aifiktisi modd dengail iliIta lapangan. 
oci:upa satan ba~ PT. Mi'ua. 
